


"_wﬂebu:h des3 yang damai, hiduplah
seelor keledai yang bodoh, =elalu
merasa lapar dan sangat raleus akan
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2ambil menganglkeat karung
garam yang berat, keledsi
yang leehausan itu
tergelineir dan terjatuh ke 3
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B33t keledai itu berusahy untuke bangkit,

i3 menyadari bshus karung garamnys
sudah Iarut dalam air, sehingga menjadi _
lebih ringan untuke dibaua. &




Merasa ba’ha’ﬁia déngan kejadian'itu, keeledai yang
serakah itu memutuslean untule mengulangi tipuan
yang sam3y keesukan harmya berhar:p Ius:




Keesalkan haririya, keledsi itu dengan
5engajy jatuh ke sungai lagi, tetapi
leali ini muatannya bulean garam,

melainkean learung leapas.




Terlambat menyadari kesalahannya,

keeledai yang bodoh itu menemulean

dirinya membaua beban yang lebih
berat dari sebelumnya, tidale bisa b




Dengan uszha ker;=, keeledsi itu
akhirnya berhasil keluar dari sungai,
sarnlul menyezsali keseraleshan dan
kebuduhannya




PELAJARAN DARI
KELEDAI YANG SERAKAH

AKHIR




